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ABSTRAK

Pembelajaran model based learning (PBL) adalah metode pembelajaran
yang dimulai dengan masalah untuk mendapatkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru. Siswa Pada Mata Pelajaran PPKN kelas VIII SMP Al-.
Pembelajaran problem based learnig ini sangat efektif terutama terhadap siswa
kelas VIII di SMP Al-Wasilah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn
kelas VIII melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada
materi makna sumpah pemuda. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes yang diperoleh siswa
disaat pembelajaran berlangsung, selain itu aktivitas siswa dalam kelaspun
meningkat. Penerapan pembelajaran problem based learning efektif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Al-Wasilah pada mata pelajaran
PPKn. Pada analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran based
learning memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Kognitif, afektif dan based learning.

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah  proses tetapi juga membantu mereka
yang tidak hanya memberi siswa meningkatkan kemampuan

kemampuan membaca dan menulis, intelektual, sosial, dan personal
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mereka (Taufig, 2014). Pendidikan
adalah proses meningkatkan kualitas
manusia baik dari segi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan dengan cara
tertentu agar bermanfaat bagi
dirinya, keluarga, masyarakat,
bangsa, dan negara. Dengan kata
lain, pendidikan tidak  hanya
mengajarkan  orang  bagaimana
menggunakan pengetahuan mereka
dalam kehidupan sosial dengan
menanamkan  nilai-nilai ~ moral.
Pembelajaran adalah proses interaksi
antara siswa dan guru selama proses
pembelajaran.

Pembelajaran  PPKn
memerlukan  pemahaman konsep
yang baik. Untuk mendalami ide
peserta didik. Sehingga guru dapat
menumbuhkan minat siswa untuk
belajar, mereka harus menciptakan

suasana belajar yang menyenangkan.

Model pembelajaran yang bervariasi

baru, siswa harus memahami ide-ide
dari materi sebelumnya. Ini penting
agar siswa dapat menerima dan
memahami ide-ide baru dengan
mudah. Menurut Kamarianto et al.
(2018), kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan
menyebabkan hasil belajar yang
buruk dan tidak mencapai ketuntasan

belajar.

Karena masalah ini, proses
pembelajaran harus diperbaiki untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran,
terutama pelajaran PPKn.
Pembelajaran harus dirancang dan
dilaksanakan dengan

mempertimbangkan karakteristik

adalah salah satu cara untuk
membuat  siswa  aktif  dalam
pembelajaran (Riswati dkk., 2018).

Hasil tinjauan peneliti pada

kelas VIII Smp Al-Wasilah Katol



Timur Kecamatan Kokop Kabupaten
pada tanggal 18  November
menunjukkan bahwa dari 19 siswa,
hanya 10 siswa, atau sekitar 40%,

yang menyelesaikan ulangan harian

PPKn, dan 14 siswa, atau sekitar

60%, belum menyelesaikan.
Indikator penetapan Kriteria
ketuntasan minimal (KKM)

digunakan untuk menentukan
kategori tuntas dan belum tuntas.
Nilai KKM untuk mata pelajaran
PPKn di Smp Al-Wasilah Katol
Timur adalah 70. Siswa dalam
kategori tuntas menunjukkan bahwa
mereka telah mencapai nilai KKM,
sedangkan siswa dalam kategori
belum tuntas menunjukkan bahwa
mereka masih belum mencapai nilai
KKM, menurut data hasil belajar
ulangan harian mata pelajaran PPKn.

Pembelajaran berbasis masalah

(PBL) adalah metode pembelajaran

yang dimulai dengan masalah untuk
mendapatkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru. Oleh karena itu,
penerapan model PBL dengan media
konkret dapat membantu
meningkatkan hasil belajar PPKn.
(Fathurrohman M 2015) Guru juga
bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa siswa berada di
tempat yang tepat saat memecahkan
masalah. Model pembelajaran
berbasis masalah (PBL) memiliki
banyak  karakteristik,  termasuk
penerapan pembelajaran kontekstual,
masalah yang disajikan  dapat
memberikan motivasi bagi siswa
untuk belajar, pembelajaran
integritas—yang  berarti  bahwa
pembelajaran  termotivasi oleh
masalah yang tidak terbatas, peserta
didik terlibat secara aktif dalam
kolaborasi

proses  pembelajaran,

kerja, dan siswa memiliki berbagai



keterampilan,  pengalaman, dan
konsep.
Sebagai  pendidik, mereka
harus memilih model yang tepat
untuk menyampaikan ide kepada
siswa mereka. Untuk mencapai hasil
belajar yang optimal, seorang guru
harus menggunakan model
pembelajaran yang tepat saat
menyampaikan pelajaran  kepada
siswanya. Model pembelajaran yang
dapat membantu siswa mengaitkan
pelajaran dengan situasi dunia nyata
sangat penting. Pembelajaran
berbasis masalah (PBL) adalah
model pembelajaran yang menitik
beratkan pada peserta didik sebagai
pembelajar dan pada masalah nyata
yang akan diselesaikan dengan
menggunakan semua pengetahuan

mereka atau dari sumber lain

(Lidnillah, 2013).

Peneliti menemukan bahwa
banyak masalah menyebabkan hasil
belajar yang buruk, menurut tinjauan
mereka yang melibatkan wawancara
dengan guru PPKn. Di antara
masalah tersebut adalah siswa kurang
berani memberikan pendapat mereka
sendiri dan kurang aktif bertanya
tentang materi yang diajarkan. Ini
terlihat pada banyak siswa yang tidak
mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru dan banyak siswa yang
berbicara sendiri selama proses
pembelajaran.

Siswa  terus  menganggap
pelajaran PPKn sebagai pelajaran
yang sulit jika disampaikan dengan
metode konvensional, yang berarti
guru hanya menyampaikan materi
melalui ceramah tanpa menggunakan
model pembelajaran yang tepat.
Siswa merasa jenuh dan bosan

selama proses pembelajaran karena



metode yang tidak variatif dan
kurangnya guru yang mengajarkan
siswa cara memecahkan masalah.
Metode Pembelajaran Berbasis
Masalah adalah model pembelajaran
yang didasarkan pada masalah dan
membantu  siswa

meningkatkan

kemampuan berpikir mereka. Model

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data yang meliputi
observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dengan pendekatan
dekriptif penulis dapat
mesdeskriprikan secara detail tentang
penerapan model based learning
dalam pembelajaran PPKn di SMP
AL-Wasilah. Dua variabel dalam
penelitian ini adalah variabel bebas

(X) dan variabel terikat (Y). Variabel

bebas mempengaruhi atau

ini memungkinkan siswa
berpartisipasi aktif dalam kelompok
untuk  menemukan pengetahuan,
yaitu memecahkan masalah dan
menemukan konsep pembelajaran.
Dengan menggunakan model ini,

semua masalah di atas dapat

dihindari.
menimbulkan  variabel terikat,
sedangkan variabel terikat

mempengaruhi atau menimbulkan
variabel terikat. Ulfa, 2021: Desain
penelitian ini menggunakan model
pembelajaran berbasis pembelajaran
(X) sebagai variabel bebas, dan hasil
belajar siswa (Y) sebagai variabel

terikat.



HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Penelitian

Pada bagian ini peneliti
menyajikan temuan penelitian yang
diperoleh dari sesi wawancara siswa.
Wawancara dilakukan pada tanggal
25-26 Maret 2024 kepada siswa
kelas VIII. Wawancara dilakukan di
ruang kelas SMP  Al-Wasilah
tepatnya dt depan kelas VIII. Peneliti
membagi temuan penelitian ini
menjadi dua bagian, vyaitu; 1)
Keefektifan ~ pembelajaran  based
learning dan 2) Respon Siswa
Setelah  Penerapan  pembelajaran
based learning. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk
melihat keefektifan pembelajaran
problem based learning terhadap
hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PPKn vyang ada di
sekolahmya. Peneliti

mengumpulkan data dengan objek

penelitian yaitu siswa kelas VIII
tahun pelajaran 2023/2024 di SMP
Al-Wasilah Katol Timur. Jumlah
keselurunan  siswa  kelas  VIII
berjumlah 19 siswa aktif di SMP Al-
Wasilah. Rincian jumlah siswa

terdapat pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Jumlah siswa kelas V111

NO. JENIS JUMLAH
KELAMIN
1. Laki-Laki 9 Siswa
2. Perempuan 10 Siswa
Total 19 Siswa
Penelitian ini

dilaksanakan di SMP Al-
Wasilah  pada siswa kelas
VIII semeseter genap dimulai
dari tanggal 20 April 2024
sampai dengan 06 Mei 2024.

Berikut ini gambaran tahap

pengambilan data.




B. Hasil Penelitian

1. Reduksi Data

Berdasarkan hasil reduksi
angket penelitian ini ditemukan
bahwa pesrta didik sebagai
subyek pembelajaran. Artinya,
peserta didik di saat berada di
dalam  kelas tidak pasif,
partisipasinya aktif dan berpikir
kreatif. Metode ini
memudahkan  proses peserta
didik untuk memperoleh hasil
pembelajaran dan meningkatkan
pemahamannya. Kemudian
peserta didik lebih mudah untuk
menyampaikan pendapatnya,
dan metode ini menjadikan
peserta didik  lebih terlatih
mentalnya.

Hasil dari reduksi angket
penelitian ini ditemukan bahwa
peserta  didik  terorganisir.

Artinya, peserta didik disaat

berada di dalam kelas sudah bisa
menganalis dan bisa
memecahkan masalah dalam
memahami pembelajaran yang
ada dengan cara sering adanya
komunikasi menggunakan media
refrensi yang relevan baik
antara teman dalam proses
diskusi dan shearing pendapat
baik antar teman sebaya maupun
komonikasi dengan gurunga

sebagi fasilitator.

Hasil dari reduksi
angket penelitian ini ditemukan
bahwa  pendidik  seabagai
fasilitator.  Artinya, pendidik
selain memberikan atau
membimbing disaat berada di
dalam  kelas juga  harus
memenuhi  kebutuhan peserta
didiknya, dengan adanya metode
ini semakin  aktif  dalam

berdiskusi dan juga mereka



merasa senang karena disetiap
ada  permasalahan ~ mereka
langsung mengadakan diskusi
seperti  halnya, permasalahan
yang ada di dalam kelas yaitu
ketua kelas yang tidak aktif ,
untuk mencapai atau
menyelesaikan permasalahan itu
mereka  melakukan  diskusi
bersama dengan guru atau wali
kelasnya. Dengan  diadakan
metode ini lebih memudahkan
peserta didik untuk memecahkan

suatu permasalahan.

Berdasarkan hasil dari
reduksi angket penelitian di atas
ditemukan bahwa presentasi
hasil belajar. Artinya, peserta
didik harus  mempererat
hubungan antara guru dan siswa
sehingga memudahkan untuk
bertukar ide dan belajar

berdiskusi. Dengan diadakan

metode ini peserta didik dapat
berinteraksi  bertukar pikiran

serta memperdalam pemahaman

dan mengembangkan
keterampilan komunikasi,
pemecahan masalah, dan

mengambil keputusan.

Berdasarkan hasil dari
reduksi angket penelitian di atas
ditemukan Hasil belajar.
Artinya, pendidik  harus
memanfaatkan fasilitas yang ada
di sekolah salah satunya berupa
Proyektor untuk menyampaikan
materi yang akan disampaikan.
Dengan diadakan metode ini
mempermudah dalam
mentransfer pengetahuan

terhadap peserta didik.

Hasil dari reduksi angket
penelitian di atas ditemukan
Ranah Kognitif. Artinya, dengan

adanya media proyektor



pendidik dapat menampilkan
materi  pembelajaran  dalam
format visual yang lebih
menarik, selain itu proyektor
juga memugkinkan pendidik
untuk berbagi informasi secara
efisien dan membuat
pembelajaran lebih dinamis serta
kolaboratif. = Dengan adanya
media seperti proyektor,
pembelejaran  menjadi  lebih
efektif dan menarik bagi siswa.
Dengan adanya media
pembelajaran pemahaman siswa
lebih  baik daripada hanya
menggunakan pembelajaran
konvesional.  Ketika tingkat
pemahaman siswa meningkat
maka kemampuan melanar dan

menganalisis materi berdasarkan

teori akan tercapai.

Hasil dari reduksi

angket di atas ditemuksn ranah

afektif. Artinya agar peserta
didik  diketahui  karakternya
pendidik harus  memberikan
tugas, dan dengan adanya tugas
tersebut pendidik dapat
menilainya  sesuai  karakter
peserta didik masing-masing.
Dengan pemberian tugas maka
pendidik bisa menilai
perhatianya, partisipasinya,
peran aktif siswa selama proses
pembelajaran yang akan

teridentifikasi dalam hasil

pengerjaan tugasnya.

Berdasarkan hasil
reduksi angket penelitian di atas
ditemukan bahwa Ranah
Psikomotorik. Artinya, dengan
adanya peserta didik yang
berbeda-beda pemahaman,
pendidik dapat menilai atau bisa

melihat karakter peserta

didiknya dengan cara



memberikan tugas dan menilai
perilaku setiap harinya.
Kecepatan  ketangkasan dan
respon siswa terhadap setiap
intruksi  yang diberikan oleh
pendidik kepada peserta didik
dapat menjadi indikator pendidik
terhadap kemampuan siswa
dalam  permasalahan  hidup

sehari-hari.

2. Penyajian Data

Hasi dari penelitian yaitu
pembelajaran yang memudahkan
untuk memecahkan masalah pada
saat belajar di dalam kelas, peserta
didik bisa dikatakan berhasil
karena disaat berada di dalam
kelas siswa aktif dalam kegiatan
belajar mengajarnya.  Artinya,
peserta didik di saat berada di
dalam  kelas  tidak  pasif,
partisipasinya aktif dan berpikir

kreatif. Metode ini memudahkan

proses peserta didik untuk
memperoleh hasil pembelajaran
dan meningkatkan
pemahamannya.

Hasil dari penelitian ini
ditemukan bahwa peserta didik
terorganisir. Artinya, peserta didik
disaat berada di dalam kelas sudah
bisa menganalis dan bisa
memecahkan  masalah  dalam
memahami pembelajaran yang
ada dengan cara sering adanya
komunikasi menggunakan media
refrensi yang relevan baik antara
teman dalam proses diskusi dan
shearing pendapat baik antar
teman sebaya maupun komonikasi
dengan gurunga sebagi fasilitator.

Hasil dari  penelitian
yaitu juga pendidik memanfaatkan
salah satu media untuk belajar
seacar virtual Zoom dan lain-lain.

Teknologi juga sangat membantu



pendidik  untuk  memberikan
materi, soal dan pertanyaan serta
mempermudah berinteraksi antara
siswa dan guru. Fasiltator dalam
artian  peran  guru  untuk
mendukung dan memudahkan
peserta didik untuk bekerja untuk
mencapai tujuan bersama. Mereka
melakukannya dengan
menciptakan lingkungan dimana
peserta didik dapat berkolaborasi,
berkomunikasi, dan mengambil
keputusan secara efektif.

Hasil dari penelitian yang
di dapat vyaitu, melihat dari
keaaktifan siswa sehari-hari dalam
berdiskusi menyelesaikan
masalah. Dimana diskusi ini
memilliki  makna  pertukaran
pikiran, gagasan dan pendapat
antara dua orang atau lebih, yang
bertujuan untuk mencari

kebenaran. Terapan ini merupakan

salah satu sistem pembelajaran
yang penting, faktanya siswa
sekarang masih banyak yang tidak
aktif bersuara disaat berada di
dalam kelas, artinya peserta didik
kurang aktif dalam melakukan
pembelajaran di kelasnya.

Hasil dari penelitan
yang telah dilakukan, dengan
adanya media proyektor pendidik
dapat menampilkan materi
pembelajaran dalam format visual
yang lebih menarik, selain itu
proyektor juga memugkinkan
pendidik untuk berbagi informasi
secara efisien dan membuat
pembelajaran lebih dinamis serta
kolaboratif. Dengan adanya media
seperti proyektor, pembelejaran
menjadi lebih efektif dan menarik
bagi siswa. Dengan adanya media
pembelajaran pemahaman siswa

lebih  baik daripada hanya



menggunakan pembelajaran
konvesional.  Ketika  tingkat
pemahaman siswa meningkat
maka kemampuan melanar dan
menganalisis materi berdasarkan
teori akan tercapai.

Hasil dari penelitian
yang peneliti lakukan vyaitu,
adanya perbedaan Kkarakteristik
peserta didik, agar pendidik bisa
mengetahui karakternya pendidik
harus memberikan tugas, dan
dengan adanya tugas tersebut
pendidik dapat menilainya sesuai
karakter peserta didik masing-
masing.  Karakteristik  peserta
didik adalah aspek-aspek atau
kualitas perorangan siswa yang
terdiri dari minat, sikap, motivasi
belajar, gaya belajar kemampuan
berpikir, dan kemampuan awal
yang dimiliki oleh peserta didik.

Dengan pemberian tugas maka

pendidik bisa menilai perhatianya,
partisipasinya, peran aktif siswa
selama proses pembelajaran yang
akan teridentifikasi dalam hasil
pengerjaan tugasnya.

Hasil dari
penelitian yang telah dilakukan
yaitu, dengan adanya peserta
didik yang berbeda-beda
pemahaman, pendidik dapat
menilai atau bisa melihat
karakter peserta didiknya dengan
cara memberikan tugas dan
menilai perilaku setiap harinya.
Guru harus selalu mendukung
semua siswanya, terlepas dari
tingkat kemampuan mereka.
Guru tidak boleh menghukum
siswa hanya karena mereka
gagal dalam satu mata pelajaran.
Mereka harus terus berusaha
membantu siswa, apakah mereka

menghadapi  kesulitan dalam



satu mata pelajaran atau lebih.
Seorang siswa yang mungkin
kurang cerdas dalam pelajaran
ini mungkin sangat cerdas dalam
bidang bahasa atau bidang lain.
Oleh karena itu, guru yang bijak
akan menekankan kekuatan dan
kelemahan  murid  mereka.
Kecepatan  ketangkasan dan
respon siswa terhadap setiap
intruksi yang diberikan oleh
pendidik kepada peserta didik
dapat menjadi indikator pendidik
terhadap kemampuan  siswa
dalam  permasalahan  hidup
sehari-hari.
3. Pengambilan Kesimpulan
Hasil penelitian akan
dijabarkan berdasarkan hasil,
observasi ~ wawancara  dan
dokumentasi. Pembahasan
dalam bab ini didapat melalui

hasil pengumpulan data melalui

studi observasi, wawancara dan
dokumentasi terhadap informan
yang dibutuhkan dalam
penelitian, serta diskusi yang
terfokuskan terhadap masalah
yang diteliti. Untuk tahap
analisis yang dilakukan oleh
peneliti adalah membuat daftar
pertanyaan untuk wawancara,
pengumpulan data, dan
melakukan analisis data yang
dilakukan sendiri oleh peneliti.
Untuk dapat mengetahui
keefektifan pembelajaran
problem based learning Di SMP
Al-Wasilah Katol Timur, dalam
memenuhi Kebutuhan Informasi
bagi peserta didik. Pertama,
menyusun daftar untuk
pertanyaan wawancara
berdasarkan fokus penelitian

mengenai pbl partisipasi peserta

didik yang ada di SMP Al-



Wasilah, Untuk  informan
pendukung peneliti
mewawancarai 3 siswa Di SMP
Al-Wasilah dari siswa yang

kognitifnya tinggi, sedang dan

rendah.
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis
hasil penelitian pada

pembahasan sebelumnya, bahwa
penerapan pembelajaran
problem based learning efektif
terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VIII SMP Al-
Wasilah pada mata pelajaran
PPKn, pada analisi data
menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran based learning
memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa.
Keefektifan

pembelajaran problem

based learnig  pada
pembahasan sebelumnya
pembelajaran  problem
based learnig dalam mata
pelajaran  PPKn  bisa
menciptakan
pembelajaran di dalam
kelas lebih aktif dan
dapat mendorong peserta
didik untuk berpikir kritis
secara maksimal. Selain
itu membantu guru dalam
pembelajaran di dalam
kelas lebih efektif
sehingga  memudahkan
disaat kegiatan evaluasi
terhadap kemampuan
berpikir Kkritis maupun
hasil belajar siswa.
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